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Kota merupakan ruang tempat berinteraksi antara 

penduduk, kegiatan dan sirkulasi ekonomi serta pusat kota menjadi 

salah satu aspek yang sangat berpengaruh pada daerah sekitarnya 

dan mempunyai fungsi melayani daerah secara berhirarki di 

bawahnya (Aksa, S.K., dkk, 2018). Perkembangan Kota 

Metropolitan Makassar saat ini berpengaruh pada permasalahan 

transportasi perkotaan, disebabkan perkembangan transportasi 

lebih lamban dibanding dengan perkembangan kota, maka dalam 

perencanaan transportasi harus memperhatikan berbagai aspek 

serta memprediksikan keadaan akan datang dan harus terintegrasi 

dengan perencanaan tata ruang (Aksa, S.K., dkk, 2018).  

Fenomena di beberapa kota besar di Indonesia terjadi 

ekspansi retail sangat agresif akibat globalisasi ekonomi memicu 

pengejaran kepada konsumen dengan pusat perbelanjaan (mall) 

sebagai media komersialisasi, menjadikan ruang kota menjadi 

terdikte. Gejala ini relatif sulit dikendalikan karena berlaku sistem 

pasar dengan kehadiran konsep belanja modern (Setyarman, 2009). 

Akibat adanya kecenderungan perkembangan retail logistik 

modern mengarah pada pola desentralisasi wilayah dimana 

kegiatan perdagangan termasuk kegiatan tersier yang merupakan 

kegiatan pelayanan seperti distribusi dan pertukaran barang. 

(Yunus, 2008:68). Pertumbuhan baru ritel disebabkan oleh 

perubahan kepadatan perumahan, pendapatan, populasi, 

kualifikasi penawaran komersial sesuai dengan jenis dan ragam 

barang yang ditawarkan, peningkatan aksesibilitas, infrastruktur 

PENDAHULUAN 
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Menurut Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 bahwa tata 

ruang merupakan wujud struktur ruang dan pola ruang. Struktur 

ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem 

jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung 

kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki 

hubungan fungsional. Pola ruang adalah distribusi peruntukan 

ruang dalam suatu wilayah meliputi peruntukan ruang untuk 

fungsi lindung dan fungsi budi daya. 

A. Klasifikasi Kota 

Beberapa istilah yang berhubungan dengan pengertian 

kota, antara lain:  

1. City adalah pusat kota. 

2. Urban adalah suatu daerah yang memiliki suasana 

kehidupan dan penghidupan modern atau disebut daerah 

perkotaan. 

3. Suburban atau Fauburgh adalah suatu daerah peralihan yang 

lokasinya dekat pusat kota atau inti kota dengan luas 

mencakup daerah penglaju atau commuter. 

4. Suburban Fringe adalah suatu daerah peralihan antara kota 

dan desa, lokasinya mengelilingi suburban. 

5. Urban Fringe adalah suatu daerah batas luar kota yang 

mempunyai sifat-sifat mirip dengan kota kecuali inti kota. 

6. Rural Urban Fringle adalah jalur daerah yang terletak antara 

daerah kota dengan desa, yang ditandai dengan penggunaan 

tanah campuran. 

STRUKTUR 

RUANG KOTA 
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A. Filosofi Logistik Kota 

Filosofi dasar logistik kota menurut Morfoulaki et al 

(2015) adalah mengusulkan perencanaan yang tepat untuk 

distribusi barang di dalam kota. Sementara menurut Amaral dan 

Aghezzaf (2015) logistik kota bertujuan untuk secara optimal 

merencanakan, mengelola dan mengendalikan pergerakan 

barang di dalam jaringan logistik di wilayah metropolitan 

mengingat integrasi dan koordinasi di antara pemangku 

kepentingan yang terlibat. Konsep logistik kota bertujuan untuk 

meningkatkan transportasi angkutan kota dengan analisis 

terpadu infrastruktur transportasi, sumber daya transportasi, 

dan lingkungan politik dan ekonomi (Jan Fabian Ehmke J.F, 

2012:14). Pandangan lain Balitbang Perhubungan (2015) melihat 

logistik perkotaan dapat dimaknai adalah sebagai berikut : 

- Logistik perkotaan (tata guna lahan, barang dan kota). 

angkutan barang adalah suatu aktivitas yang menggunakan 

lahan yang besar terutama disisi yang merupakan agregat 

(rute, moda dan terminal). Kota pada saat yang sama 

merupakan unit produksi, konsumsi dan distribusi, fasilitas 

terminal (pelabuhan, bandara, kereta api) dan pusat distribus 

yang semuanya membutuhkan laan perkotaan yang cukup 

besar untuk kegiatannya. ROW jalan dan jalan rel digunakan 

angkutan barang/orang juga menggunakan lahan cukup 

besar serta berpengaruh signifikan pada tata guna lahan 

LOGISTIK 

PERKOTAAN 
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A. Model dan Sistem Informasi Geografis Transportasi (GIS-T) 

Model merupakan suatu proses dalam melakukan suatu 

simulasi melalui suatu percobaan untuk perbaikan kesalahan. 

Model dapat didefinisikan sebagai bentuk penyederhanaan 

suatu realita (atau dunia yang sebenarnya); termasuk di 

antaranya: (1) model fisik (model arsitek, model teknik sipil, 

wayang golek, dan lain-lain); (2) peta dan diagram (grafis); dan 

(3) model statistika dan matematika (persamaan) menerangkan 

beberapa aspek fisik, sosial-ekonomi, dan model transportasi, 

(Tamin, 2002;4). 

Dalam pemodelan transportasi sering menggunakan 

beberapa model yaitu model grafis dan model matematis. Model 

grafis menggunakan gambar, warna, dan bentuk sebagai media 

penyampaian informasi mengenai keadaan sebenarnya (realita). 

Model grafis sangat diperlukan, khususnya untuk transportasi, 

karena kita perlu mengilustrasikan terjadinya pergerakan (arah 

dan besarnya) secara spasial (ruang). Model matematis 

menggunakan persamaan atau fungsi matematika sebagai 

media dalam usaha mencerminkan realita. Walaupun 

merupakan penyederhanaan, model tersebut bisa saja sangat 

kompleks dan membutuhkan data yang sangat banyak dan 

waktu penyelesaian yang sangat lama. Beberapa keuntungan 

dalam pemakaian model matematis dalam perencanaan. 

 

SISTEM INFORMASI 

GEOGRAFIS TRANSPORTASI 

(GIS-T) SEBARAN LOKASI 

GLR PERKOTAAN 
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Nilai dari 8 variabel karakateristik intensitas sebaran GLR 

terhadap struktur ruang yang memiliki tingkat keterhubungan 

rendah adalah jumlah ruas jalan terhubung yang dapat diindikasi 

bahwa ruas jaringan jalan sebagai pilihan memperlancar angkutan 

barang dan hanya menghindari kemacetan lalu lintas. Selanjutnya 

tingkat jangkauan dapat diindikasikan bahwa tingkat pencapaian 

orang hanya berdasarkan ruang untuk pergerakan tetapi bukan 

tujuan perjalanan sampai ke GLR. 

Nilai dari 8 variabel karakateristik intensitas sebaran GLR 

terhadap pola ruang yang memiliki tingkat keterhubungan rendah 

adalah hirarki pelayanan kota yang diindikasi bahwa pusat 

pelayanan kota secara berjenjang tidak berpengaruh yang 

disebabkan GLR tidak terpusat pada kawasan perdagangan. 

Frekuensi pelayanan dapat diindikasikan hanya berdasarkan 

permintaan GLR dan sesuai dengan jadwal distribusi. Lokasi dapat 

diindikasikan bahwa fungsi guna lahan bersifat sistem 

ketergantungan karna terdapat peluang sewa-menyewa bangunan.  

Bahwa sistem GLR ini secara tidak langsung mempengaruhi 

perubahan guna lahan dan memicu menumbuhkan kegiatan-

kegiatan lain seperti pedagang kecil dan juga memberikan nuansa 

warna sebagai pendukung dari kawasan permukiman. Semakin 

banyak sebaran GLR di pusat-pusat kegiatan yang terbentuk pada 

struktur ruang, maka sistem pelayanan angkutan tidak berdampak 

permasalahan transportasi di Kota Makassar. Semakin banyak 

sebaran GLR berdasarkan fungsi kegiatan (pola ruang) maka indeks 

PENUTUP 
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